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ABSTRAK

Fondasi merupakan sub-struktur yang berfungsi untuk meneruskan beban diatasnya
ke dasar tanah, pada pembangunan gedung bedah pria RSUD Datu beru
ditemukannya indikasi penurunan lantai yang disebabkan oleh beban kerja (Quse)-
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya dukung ultimit terhadap beban
statik (qu), daya dukung ultimit terhadap beban dinamik (que), dan penurunan total
fondasi telapak (St). Pada penelitian ini digunakan metode analitis dan Finite
Element Method (FEM) dimana analisis statik dilakukan dengan metode Terzaghi
dan Meyerhof, sedangkan analisis dinamik menggunakan metode Richards
kemudian fondasi dimodelkan pada software Plaxis 2D berbasis Finite Element
Method (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya dukung fondasi (qu)
pembebanan statik dan dinamik masih memenuhi persyaratan keamanan.
Penurunan akibat beban statik didapat sebesar 7,28 mm dan Penurunan akibat
beban dinamik didapat sebesar 18,95 mm, sedangkan hasil pemodelan FEM
menunjukkan penurunan total sebesar 3,795 mm. Pada pemodelan dinamik, respon
tanah menunjukkan adanya rotasi dan deformasi di sekitar fondasi yang
menyebabkan uplift pada area tertentu akibat pengaruh beban gempa. Berdasarkan
hasil analisis beban kerja (quse) masih lebih kecil daripada daya dukung izin (Qan)
dan nilai penurunan total (St) masih lebih kecil dibanding penurunan yang diizinkan
(San) dan kapasitas daya dukung akibat gempa lebih rendah dibanding kondisi
statik, namun masih memenuhi kriteria keamanan.
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